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This study aims to examine the influence of tourism attraction on visitors’ intention to
revisit the Satria Mandala Museum in Jakarta. The tourism attraction is measured
through four dimensions: attraction, accessibility, amenities, and ancillary services.
The data collection method used in the research was distributing questionnaires to
100 respondents, who were selected method with the Purposive Sampling technique.
This study applies a quantitative research method with the assistance of the Statistical
Product and Service Solution 22 (SPSS) program. The results of the study indicate that
the tourist attractions has a positive and significant effect on the revisit intention
variable of visitors to Museum Satria Mandala. The T-test results show that the
attraction has an effect of 32,5%, the accessibility dimension has 31,6%, the amenities
dimension has 40,9%, and the ancillary service has 38%. The F-test result indicate that
the variable simultaneously influences the revisit intention variable of visitors at
Museum Satria Mandala, Jakarta. Therefore, it is recommended that museum
management continues to improve infrastructure and develop tourism appeal to
maintain visitor interest.
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Pariwisata Budaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan ke Museum Satria Mandala di Jakarta. Daya tarik
wisata dalam penelitian ini diukur melalui empat dimensi yaitu atraksi, aksesibilitas,
amenitas, dan pelayanan tambahan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 100 orang responden yang merupakan
sampel dari penelitian ini yang dikumpulkan dengan teknik Purposive Sampling. Jenis
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan bantuan program
Statistical Product and Service Solution 22 (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh dimensi daya tarik wisata berpengaruh positif terhadap minat
berkunjung kembali wisatawan. Hasil pada uji T menunjukkan bahwa menunjukan
bahwa dimensi atraksi memiliki pengaruh sebesar 32,5%, dimensi aksesibilitas
sebesar 31,6%, dimensi amenitas sebesar 40,9%, dan dimensi pelayanan tambahan
sebesar 38%. Lalu uji F pada penelitian ini menunjukan bahwa variabel daya tarik
wisata berpengaruh simultan terhadap variabel minat berkunjung kembali pengunjung
di Museum Satria Mandala, Jakarta. Oleh karena itu, pengelola museum disarankan
untuk terus memperbaiki sarana prasarana dan mengembangkan daya tarik wisata
agar minat wisatawan tetap terjaga.

I. PENDAHULUAN

tempat tinggalnya dengan tujuan rekreasi, bisnis,

Pariwisata merupakan salah satu sektor atau kepentingan lainnya, dalam jangka waktu
pembangunan ekonomi yang mengalami maksimal satu tahun secara berulang. Sementara
pertumbuhan pesat di Indonesia, karena itu, berdasarkan Undang-Undang No. 10 tentang
kegiatannya mendorong perkembangan  Kepariwisataan, daya tarik dan objek wisata
beberapa sektor ekonomi nasional seperti ~mencakup segala hal yang memiliki nilai estetika
meningkatkan lapangan kerja, memunculkan dan keunikan, baik yang berasal dari kekayaan

industri baru yang berkaitan dengan layanan
meningkatkan
pertanian, serta memperluas pasar untuk barang
lokal (Rosanto & Chainarta, 2021) .
World Tourism Organization (WTQ) pariwisata
kegiatan
mengunjungi suatu tempat di luar lingkungan

wisata,

diartikan sebagai

alam, budaya, maupun hasil kreasi manusia, yang
menjadi alasan wisatawan mengunjungi suatu
destinasi wisata. Sedangkan menurut Marhendi
(2021) pariwisata memiliki berbagai bentuk,
seperti wisata budaya, alam, religi, kuliner,
bisnis, dan bahari. Menurut Iskandar (2022)
Indonesia terkenal sebagai bangsa yang memiliki

pemintaan  produk
Menurut

seseorang Yyang
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keberagaman suku, adat istiadat dan budaya
yang melimpah. Sumber daya alam, keberagaman
budaya, variasi kuliner, serta warisan sejarah
merupakan aset penting yang dapat memberikan
nilai tambah bagi dunia pariwisata di Indonesia.
Pariwisata sendiri merupakan industri yang
tengah berkembang pesat, dengan tujuan utama
memberikan hiburan, mengurangi stres, dan
kejenuhan dari rutinitas sehari-hari, selain itu,
pariwisata juga bisa menjadi sarana edukatif.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 11 Tahun 2010 warisan budaya diartikan
sebagai sebagian dari kekayaan negara yang
mencerminkan pemikiran dan perilaku manusia
dalam kehidupan, yang memiliki peran penting
dalam mendukung pemahaman serta
perkembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan
budaya, baik dalam konteks sosial, nasional,
maupun kebudayaan. Wisata budaya merupakan
bentuk perjalanan yang dilakukan wisatawan ke
suatu daerah dengan tujuan untuk mengenal dan
memahami kekayaan budaya yang dimiliki oleh
tempat tersebut. Dalam kegiatan ini, wisatawan
diajak untuk meresapi berbagai aspek budaya
dan filosofi lokal melalui beragam aktivitas yang
edukatif. Oleh karena itu, pemerintah terus
berupaya mengembangkan pariwisata yang
menonjolkan nilai-nilai budaya asli bangsa, nilai
religius, serta menjaga kelestarian lingkungan
dan kualitas hidup. Jenis wisata ini umumnya
mencakup wisata sejarah dan wisata yang
bersifat edukatif. Tujuan utama dari wisata
budaya antara lain adalah untuk mendukung
pelestarian budaya yang masih eksis, menjaga
kelestarian alam dan lingkungan, serta memupuk
rasa cinta dan bangga kepada negeri sendiri.

Kota dengan perkembangan pariwisata yang
sangat pesat yaitu kota Jakarta. DKI Jakarta
berpotensi menjadi daerah tujuan wisata karena
menawarkan berbagai daya tarik dan didukung
oleh fasilitas penunjang (Nindyawati, 2021). Baik
dalam wisata alam, buatan, pendidikan, sejarah,
budaya, belanja, olahraga hingga kuliner. Jakarta
juga meraih penghargaan sebagai salah satu
“Kota Terbaik untuk Dikunjungi pada Tahun
2024” menurut Lonely Planet, majalah
perjalanan ternama asal Amerika Serikat. Dalam
daftar tersebut, Jakarta menempati posisi ke-7
dari 10 kota terpilih secara global, mengungguli
kota-kota seperti Praha, Izmir, dan Kansas City.
Adapun peringkat pertama hingga keenam
dihuni oleh Nairobi, Paris, Montreal, Mostar,
Philadelphia, dan Manaus. Jakarta memiliki
banyak warisan sejarah dan budaya yang dapat

mendukung pengembangan ibu kota baru yang
mandiri (Krisnadi et al, 2025). Para wisatawan
dapat menjelajahi berbagai museum serta
mengunjungi Monumen untuk mempelajari
sejarah (Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif).

Museum adalah salah satu destinasi wisata
yang memiliki daya tarik tersendiri dan
tergolong dalam jenis pariwisata budaya. Hal ini
karena museum menampilkan  berbagai
peninggalan sejarah, monumen, benda-benda
bersejarah, aneka seni budaya, nilai-nilai
keagamaan, dan lainnya. Selain itu, museum
merupakan lembaga tetap yang tidak
berorientasi pada keuntungan, berperan dalam
melayani masyarakat secara luas, terbuka bagi
publik, serta memiliki fungsi untuk menyimpan,
merawat, menghubungkan, dan memamerkan
berbagai artefak yang berkaitan dengan identitas
manusia dan lingkungannya. Tujuan dari
keberadaan museum mencakup aspek
pendidikan, studi, dan rekreasi, sebagaimana
dijelaskan oleh International Council of Museums
(ICOM). Salah satu daya tarik terbanyak di
provinsi DKI Jakarta yaitu Museum yang
berjumlah 74 Museum.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Museum di Jakarta

Jumlah Kunjungan Museum Menurut

No Ml:llz:l;m Jenis Museum di Provinsi DKI Jakarta
2020 2021 2022 2023 2024
1 Museum 1.779.9 32.017 5.007.35 750.249 6.800.0
Nasional 65 9 00
2 Museum 145.77 51.952 542.554 616.877 626.67
Sejarah 1 0
Jakarta
3 Museum 27.118 9.122 97.769 146.460 145.51
Seni Rupa 3
dan
Keramik
4 Museum 48.456 20.632 142.127 154.902 95.244
Wayang
5 Museum 7.705 5.305 19.060 25.826 22.250
Satria
Mandala
Sumber: Olahan Peneliti, 2025
Perbandingan data kunjungan tahunan
Museum Satria Mandala dengan museum

museum lain seperti Museum Nasional, Museum
Fatahilah, Museum Wayang dapat dikatakan sepi
pengunjung. Museum tersebut letaknya sama
sama di wilayah Jakarta, namun jumlah
kunjungan masing masing museum
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan.
Museum satria Mandala merupakan museum
yang menampilkan berbagai jenis benda dan
peristiwa bersejarah, khusunya yang berkaitan
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dengan perjuangan militer. Sebagai bangunan
cagar budaya, museum ini menyimpan berbagai
kisah tentang perjuangan para pahlawan militer
sejak masa awal kemerdekaan hingga saat ini.
Museum ini terletak di Jakarta. Lokasinya
berdekatan dengan Kantor Pusat Sejarah TNI di
JI. Gatot Subroto, Jakarta Selatan. Museum Satria
Mandala menyajikan sejarah perkembangan TNI
sejak tahun 1945 hingga sekarang, sehingga
pengunjung dapat memahami secara berurutan
bagaimana TNI berperan dalam mempertahan-
kan dan membangun kemerdekaan Indonesia.

Tabel 2. Jumlah Kunjungan Museum Satria
Mandala
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Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Pada tabel 1 memperlihatkan jumlah
pengunjung di Museum Satria Mandala yang
berlokasi di Jl. Gatot Subroto No.14, Kuningan
Barat, Kecamatan Mampang Prapatan, Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
12710, Indonesia. Pada tahun 2020 sampai 2021
pengunjung di Museum Satria Mandala
mengalami  fluktuasi yakni penurunan
dikarenakan karena dampak pandemi covid yang
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan.
Namun pada tahun 2022 dan tahun 2023
kunjungan wisatawan mengalami kenaikan hal
ini disebabkan karena adanya kurikulum
merdeka yang mengharuskan sekolah untuk
mengunjungi museum, selain itu Museum Satria
Mandala juga mengadakan acara seperti lomba
mewarnai sehingga jumlah pengunjung menjadi
meningkat. Namun terjadi penurunan kembali
pada tahun 2024 karena pada tahun 2024
Museum Satria Mandala tidak mengadakan acara
seperti perlombaan.

Menurut penelitian oleh Istigomah dalam
Suparman & Vitaharsa (2022), daya tarik
destinasi wisata itu sendiri menjadi salah satu
faktor yang mampu memikat kunjungan
wisatawan. Pengembangan objek dan daya tarik
wisata penting untuk melestarikan adat dan
budaya sebagai aset bagsa yang menarik bagi

wisatawan, seperti alam, adat, budaya, dan
tatanan hidup masyarakat yang dapat menjadi
nilai jual (Ardiansyah, 2022). Daya tarik wisata
memiliki peranan yang sangat penting dalam
mempengaruhi keputusan seseorang untuk
mengunjungi suatu tempat, karena daya tarik
tersebut menjadi motivasi utama bagi wisatawan
untuk merencanakan kunjungan ulang mereka
(Lapian et al dalam Suparman & Vitaharsa 2022).
Daya tarik wisata terdiri dari empat dimensi
utama, yaitu atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan
layanan tambahan (Cooper, 2020). Atraksi
merujuk pada pemandangan atau aktivitas unik
yang menjadi alasan wisatawan tertarik untuk
berkunjung ke suatu destinasi (Safitri &
Kurniansyah, 2021). Aksesibilitas mencakup
segala aspek yang berkaitan dengan kemudahan
menuju lokasi wisata (Daulay et al, 2022).
Sementara itu, amenitas mencakup berbagai
fasilitas yang tersedia di destinasi wisata untuk
memenuhi kebutuhan para pengunjung (Elinda
et al, 2021). Adapun layanan tambahan, atau
ancillary services, adalah berbagai bentuk
dukungan dari pihak lain yang menunjang
operasional sektor pariwisata (Ningtiyas &
Alvianna, 2021). Pelayanan yang dinamis mampu
beradaptasi dengan kebutuhan tamu penting
untuk  menciptakan  kesan  positif dan
meningkatkan kepuasan tamu (Iskandar, 2021).
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah daya tarik
wisata memiliki pengaruh terhadap minat
kunjungan ulang ke Museum Satria Mandala.
Apabila terdapat pengaruh, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
Museum  Satria Mandala dalam upaya
meningkatkan daya tarik wisatanya sehingga
mampu mempertahankan kunjungan wisatawan.
Oleh karena itu, penulis memilih untuk
mengangkat judul “Pengaruh Daya Tarik Wisata
Terhadap Minat Berkunjung Kembali Wisatawan
ke Museum Satria Mandala”. Sehingga
diharapkan dari hasil penelitian yang didapatkan
dapat menjadi saran bagi pihak Museum Satria
Mandala dalam meminimalisir permasalahan
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan

II. METODE PENELITIAN

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah daya tarik
wisata memiliki pengaruh terhadap minat
kunjungan ulang ke Museum Satria Mandala.
Apabila terdapat pengaruh, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
Museum  Satria Mandala dalam upaya
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meningkatkan daya tarik wisatanya sehingga
mampu mempertahankan kunjungan wisatawan.
Oleh karena itu, penulis memilih untuk
mengangkat judul “Pengaruh Daya Tarik Wisata
Terhadap Minat Berkunjung Kembali Wisatawan
ke Museum Satria Mandala”. Sehingga
diharapkan dari hasil penelitian yang didapatkan
dapat menjadi saran bagi pihak Museum Satria
Mandala dalam meminimalisir permasalahan
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berikut hasil dari pengolahan data uji
normalitas yang ditunjukkan dalam bentuk
tabel:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 1,22051556
Most Extreme Absolute ,178
Differences Positive ,178
Negative 5118
Test Statistic ,178
Asymp. Sig. (2-tailed) ,017¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Berdasarkan pada  hasil  pengujian
normalitas dengan metode Kolmogorov-
Smirnov pada tabel di atas, diketahui bahwa
residual dalam  penelitian ini tidak
berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,017
yang mana lebih kecil dari batas signifikansi
0,05. Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk memperbaiki atau mengevaluasi
kembali distribusi residual adalah pendekatan
Monte Carlo. Sebagaimana dijelaskan oleh
Raharja (2022), uji Monte Carlo berfungsi
untuk menilai apakah residual mengikuti
distribusi normal, khususnya dalam situasi
data yang menunjukkan karakteristik ekstrem
(Ruari, 2024). Adapun hasil uji normalitas
yang dilakukan dengan metode Monte Carlo
dapat disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Uji Normalitas Monte Carlo

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Mean ,0000000
Parametersab Std. Deviation 1,14847577
Most Extreme Absolute ,121
Differences Positive ,121
Negative -,106
Test Statistic ,121
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001¢
Monte Carlo  Sig. ,0984d
Sig. (2-tailed) 99% Lower 090

Confidence  Bound ’

Interval Upper

Bound 106

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed
2000000.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas
yang dilakukan dengan pendekatan Monte
Carlo, sebagaimana ditampilkan pada tabel
diatas, diperoleh hasil bahwa residual dalam
penelitian ini memenuhi asumsi distribusi
normal. Hal tersebut ditunjukkan oleh
pergeseran nilai signifikansi yang awalnya
berada pada angka 0,017 sebelum dilakukan
uji Monte Carlo, kemudian meningkat menjadi
0,098 setelah pengujian. Nilai signifikansi
sebesar 0,098 ini melebihi nilai signifikansi
0,05, yang mengindikasikan bahwa residual
tidak menunjukkan penyimpangan dari
distribusi normal. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengujian normalitas
residual melalui metode Monte Carlo telah
membuktikan menunjukkan bahwa nilai
residual memiliki distribusi normal.

1. Uji Heteroskedastisitas
Berikut hasil dari pengolahan data uji
heteroskedastisitas  yang  ditunjukkan

dalam bentuk scatterplot:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas -
Scatterplot

Scamwrpiet

Depanzers Variabie: Mrat Barkinang Kamped

Fegressien Sucerczed Reudes

Ragresshan Standsrdtine Pradond Vitse
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Berdasarkan scatterplot yang ditampil-
kan, titik-titik data tampak tersebar secara
acak tanpa membentuk pola tertentu yang
teratur. Sebaran titik yang berada di atas
menunjukkan bahwa tidak terdapat pola
yang sistematis, sehingga dapat disimpul-
kan bahwa model regresi dalam penelitian
ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Temuan dalam penelitian ini sejalan
dengan hasil studi yang dilakukan oleh
Makawoka et al. (2023). Berdasarkan
scatterplot dalam penelitiannya, terlihat
bahwa titik-titik data tersebar secara acak
di sekitar garis horizontal pada sumbu Y
tanpa menunjukkan pola tertentu atau
keteraturan. Persebaran data yang merata
di atas dan di bawah garis nol
mengindikasikan bahwa variabel residual
memiliki varians yang konstan. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang diuji tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.

. Uji Regresi Linear Sederhana

Berikut hasil dari pengolahan data uji
regresi linear sederhana yang ditunjukkan
dalam bentuk tabel:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

berdampak pada peningkatan Minat
Berkunjung Kembali (Y) sebesar 0,357.
Nilai  koefisien = yang  positif  ini
mengindikasikan bahwa Daya Tarik Wisata
(X) memiliki pengaruh positif terhadap
Minat Berkunjung Kembali (Y), dengan
tingkat pengaruh sebesar 35,7%

. Uji T (Parsial)

Diketahui bahwa nilai T tabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah 1,984,
yang mana hasil dari penghitungan dari:

DF =N - K, dan diperoleh hasil DF = 96.

Keterangan:

DF = Degree of freedom /derajat
kebebasan

N = Jumlah sampel/responden penelitian
K = Jumlah total dimensi variabel
independen yang digunakan

Berikut hasil dari pengolahan data Uji T
(Parsial) yang ditunjukkan dalam bentuk

tabel berdasarkan masing-masing dimensi.

Tabel 7. Uji T

Coefficients?

Standar-

Unstandardized dized
Coefficients Coeffi- .
Coefficients? Model - T Sig.
B sl Bet:
Unstandardized Standardized Error cta
Model Grguelons sty g g 1 (Constant) 2,943 639 12,429,000
5 Std. Bt ﬁztcrj‘scst;gﬁit 325 082 372 3,963 ,000
Error cta Amonitin Y 316 ,099 ,307 3,198 ,002
1 (Constant) 1384 1252 1105 272 . ,409 ,096 394 4,249 ,000
’ ’ ’ ’ Ancillary 1380 ,082 422 4610 ,000
Daya Tarik Service
Wisata 357 ,042 313 3,261 ,002 a.  Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali (Y)

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali Sumber : (Olahan Peneliti, 2025)

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

a) Attraction

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa
dimensi attraction berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung
kembali, dengan nilai t hitung sebesar
3,963 dan signifikansi 0,000 (< 0,05),
serta kontribusi pengaruh sebesar
32,5%. Temuan ini diperkuat oleh studi

Berdasarkan hasil pengujian diatas,
diketahui bahwa persamaan linear regresi
sederhana sebagai berikut:

Y =1,384 +0,357X

Berdasarkan persamaan regresi linear
sederhana diatas, diperoleh nilai konstanta

sebesar 1,384 yang menunjukkan bahwa
apabila variabel Daya Tarik Wisata (X)
bernilai nol, maka Minat Berkunjung
Kembali (Y) diperkirakan sebesar 1,384.
Selanjutnya, koefisien regresi variabel Daya
Tarik  Wisata (X) sebesar 0,357
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
Daya Tarik Wisata (X) sebesar 1% akan

Elisa Manuela dan Ina Djamhur (2023)
yang mencatat pengaruh sebesar 19,7%.
Selisih pengaruh sebesar 12,8% antara
dua objek studi menunjukkan bahwa
daya tarik koleksi Museum Satria
Mandala yang bersifat historis dan
visual, seperti koleksi militer luar ruang,
memiliki dampak emosional dan visual
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yang lebih kuat dibandingkan dengan
Museum Seni Rupa dan Keramik yang
lebih terbatas pada ruang indoor dan
koleksi statis.

b) Accessibility

Dimensi accessibility terbukti
memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap minat berkunjung
kembali, dengan nilai t hitung sebesar
3,198 dan signifikansi 0,002, serta
kontribusi pengaruh sebesar 31,6%.
Penelitian ini selaras dengan temuan
Elisa Manuela dan Ina Djamhur (2023)
yang mencatat pengaruh sebesar 56,1%.
Perbedaan kontribusi sebesar 24,5%
antara museum disebabkan oleh lokasi
Museum Seni Rupa dan Keramik yang
berada di kawasan wisata dengan
aksesibilitas tinggi dan petunjuk arah
yang jelas, sedangkan Museum Satria
Mandala menghadapi kendala akses
akibat kemacetan dan kurangnya
penunjuk arah menuju lokasi.

c) Amenities
Analisis statistik menunjukkan bahwa
amenities memberikan pengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung
kembali, dengan t hitung 4,249 dan
signifikansi 0,000, serta kontribusi
pengaruh sebesar 40,9%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Elisa Manuela dan Ina Djamhur
(2023) yang menunjukkan pengaruh
sebesar 16,3%. Selisih pengaruh sebesar
24,6% menunjukkan keunggulan
Museum Satria Mandala dalam menye-
diakan fasilitas pendukung seperti area
parkir luas, musholla nyaman, serta
ketersediaan tempat makan, yang
berkontribusi langsung terhadap
kenyamanan dan lama kunjungan

wisatawan.

d) Ancillary Service

Dimensi ancillary service menun-
jukkan pengaruh signifikan terhadap
minat berkunjung kembali dengan nilai t
hitung 4,610 dan signifikansi 0,000,
serta kontribusi pengaruh sebesar 38%.
Studi Elisa Manuela dan Ina Djamhur
(2023) mencatat pengaruh sebesar
24,1%, mendukung hasil penelitian ini.
Selisih pengaruh sebesar 13,9% antara

museum disebabkan oleh kelengkapan
layanan tambahan di Museum Satria
Mandala, seperti keberadaan pemandu
wisata, pusat informasi, dan sistem
keamanan, yang meningkatkan kualitas
pengalaman pengunjung dibandingkan
Museum Seni Rupa dan Keramik.

4. Uji F (Simultan)

Diketahui bahwa nilai f tabel yang
digunakan pada penelitian ini 2,70, yang
mana hasil dari penghitungan dari:

DF1=K-1
DF2 = N - K, dan diperoleh hasil DF1 = 3
dan DF2 = 96.

Berikut hasil dari pengolahan data Uji F
(Simultan) yang ditunjukkan dalam bentuk
tabel:

Tabel 8. Hasil Uji F

Model AUMET e MRy
Squares Square

1 Regression 14,169 1 14,169 10,634 OOZb

Residual 130,581 98 1,332
Total 144,750 99

a. DependentVariable: Minat Berkunjung Kembali
b. Predictors: (Constant), Daya Tarik

Bersadarkan hasil pengujian pada tabel
diatas, dapat dilihat bahwa uji F memliki
nilai f hitung sebesar 10,634 yang mana
nilai tersebut lebih besar dari f tabel (2,70),
serta nilai signifikansi sebesar 0,002 yang
lebih kecil dari pada 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa variabel Daya Tarik
Wisata (X) berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap Minat Berkunjung
Kembali wisatawan di Museum Satria
Mandala. Maka dari itu, dapat dikatakan
bahwa hipotesis alternatif (Hai) diterima
dan hipotesis nol (H0.1) ditolak.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
& Subarjo (2025) dengan hasil perhitungan
nilai F hitung sebesar 127,382, yang lebih
besar dibandingkan F tabel sebesar 2,698,
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
yang berada di bawah 0,05. Dengan
demikian, hipotesis alternatif  (Ha1)
diterima dan hipotesis nol (Ho.1) ditolak.

. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Berikut hasil dari pengolahan data Uji

Koefisien Determinasi (RZ) yang ditunjuk-
kan dalam bentuk tabel:
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Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary?
. Std. Error
Model R RSquare GUINEIE LS of the
Square .
Estimate
1 ,3132 ,298 ,289 ,25432

a. Predictors: (Constant), Daya Tarik Wisata

b. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali

Sumber: Olahan Peneliti, 2025

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan,
diketahui bahwa nilai Koefisien Determinasi
(R2) adalah 0,298. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Daya Tarik Wisata (X)
memberikan  pengaruh  sebesar 29,8%
terhadap Minat Berkunjung Kembali (Y),
sementara 70,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini
seperti promosi, citra destinasi, kualitas
layanan, serta kontribusi dari faktor lainnya..
Hasil persentase didapatkan dari rumus
koefisien determinasi pada penelitian Larasati
& Gilang (2017) yang mana rumusnya adalah
sebagai berikut:

KP=0,298x100% =29,8%

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Elisa Manuela & Ina
Djamhur (2022), dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai R Square (koefisien
determinasi) sebesar 0,507. Hal ini berarti
variabel independen (X) memiliki kemampuan
sebesar 50,7% untuk menjelaskan variabel
dependen (Y) secara simultan.

Dengan nilai R? = 0,298 atau 29,8%, maka
termasuk dalam kategori lemah menuju
sedang, atau bisa disebut sedang (moderat)
dalam konteks penelitian sosial yang biasanya
memiliki banyak variabel luar yang tidak
dijelaskan model.

Diketahui terdapat selisih sebesar 20,9%
terhadap Museum Satria Mandala dimana
Museum Seni Rupa dan Keramik Jakarta lebih
unggul. Hal ini dapat disebabkan karena
Museum Keramik berada di kawasan Kota Tua
Jakarta, sebuah wilayah yang terkenal sebagai
pusat kegiatan wisata sejarah dan budaya.
Lokasinya sangat strategis karena dikelilingi
berbagai destinasi wisata lainnya seperti
Museum  Fatahillah, Museum  Wayang
sehingga memudahkan pengunjung untuk
mengakses beberapa tempat wisata dalam

IV.

ditawarkan di Museum Keramik juga menarik
yaitu dengan diadakannya Pottery Class
dimana pengunjung dapat membuat gerabah
yang bisa dibawa pulang untuk kenang-
kenangan, sedangkan museum Satria Mandala
belum menyediakan aktivitas yang dapat
dilakukan pengunjung disana.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan sejak 5 Februari
hingga Mei 2025, penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dengan melibatkan
100 responden, terdiri atas 35% pria dan 65%
wanita, yang mayoritas berusia 17-28 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa Gen Z merupakan
pengunjung dominan di Museum Satria
Mandala. Hasil uji validitas dan reliabilitas
menunjukkan instrumen penelitian
dinyatakan valid dan reliabel. Uji normalitas
menunjukkan data berdistribusi normal, dan
tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas.
Hasil uji T menunjukkan bahwa variabel Ha.2,
Ha.3, Ha.4, dan Ha.5 berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap minat
berkunjung kembali. Uji F menunjukkan
bahwa variabel daya tarik wisata (X) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkunjung kembali (Y),
sehingga Ha.l diterima. Adapun uji koefisien
determinasi (R?) menunjukkan bahwa daya
tarik wisata memberikan kontribusi pengaruh
sebesar 29,8% terhadap minat berkunjung
kembali, yang termasuk dalam kategori kecil
menuju sedang.

. Saran

Pengelola  Museum  Satria  Mandala
disarankan untuk meningkatkan daya tarik
dengan menambahkan aktivitas interaktif
seperti teknologi Augmented Reality, spot foto
tematik, dan program outbound semi-militer
guna meningkatkan pengalaman pengunjung.
Aksesibilitas  perlu  diperkuat  melalui
penambahan papan petunjuk di titik strategis
untuk memudahkan navigasi. Dari sisi
amenitas, kebersihan fasilitas dasar seperti
toilet perlu dijaga secara rutin demi
kenyamanan pengunjung. Pelayanan dalam
ancillary services juga dapat ditingkatkan
melalui pelatihan staf agar memiliki
kompetensi informasi sejarah yang memadai.

satu kunjungan, sedangkan Museum Satria Pemerintah diharapkan mendukung
Mandala terletak di kawasan perkantoran dan pembenahan infrastruktur museum guna
bukan kawasan wisata. Aktivitas yang meningkatkan kualitas destinasi. Untuk
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penelitian selanjutnya, disarankan mengkaji
variabel lain di luar daya tarik wisata agar
hasil studi lebih komprehensif. Penelitian ini
juga memiliki keterbatasan pada aspek waktu,
tenaga, serta cakupan variabel yang dianalisis,
sehingga  penelitian lanjutan  dengan
pendekatan dan metode yang lebih luas sangat
diperlukan.
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